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 Abstract: Penelitian ini menganalisis implementasi nilai-

nilai Tarbiyah dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Islam sebagai upaya fundamental membentuk peserta didik 

yang berkarakter dan berkepribadian Islami di tingkat 

dasar. Menggunakan metode studi kepustakaan kualitatif, 

kajian ini berfokus pada analisis konsep Tarbiyah, Ta’lim, 

dan Ta’dib serta relevansinya dengan tantangan 

kontemporer, terutama pengaruh budaya digital dan 

inkonsistensi guru. Hasil sintesis literatur menegaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan Islam terletak pada peran 

guru sebagai Murobbi Sejati, yang diwujudkan melalui 

keteladanan (uswah) dan pembiasaan disiplin (shabr). 

Selain itu, optimalisasi Ta’dib dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka esensial untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual secara holistik, menjadikannya solusi untuk 

melawan problem rendahnya minat belajar dan kesulitan 

membaca Al-Qur'an pada siswa. Kesimpulannya bahwa 

Model Tarbiyah merupakan fondasi pedagogis yang paling 

efektif untuk mencapai Insan Kamil, menuntut adaptasi 

strategi pembelajaran yang didukung teori inovatif seperti 

Andragogi. 

Keywords: Tarbiyah, 

Pendidikan Islam, Uswah, 

Ta’dib, Kurikulum Merdeka. 

 

 

PENDAHULUAN 
Latar belakang masalah dari topik implementasi nilai-nilai tarbiyah dalam proses 

pembelajaran pendidikan Islam sangat penting dan mendesak mengingat tantangan yang dihadapi 

oleh generasi muda saat ini. Moralitas dan etika menjadi aspek yang semakin diabaikan di tengah 

kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Pendidikan Islam memiliki peran krusial 

dalam membentuk karakter dan nilai-nilai spiritual siswa, yang dapat mencegah dampak negatif 

dari pengaruh eksternal. Pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan tidak hanya untuk 

membangun kepribadian yang berakhlak mulia, tetapi juga untuk membangun masyarakat yang 

lebih baik melalui generasi yang peduli dan bertanggung jawab (Imran 2024). 

Isu-isu terkait yang melingkupi topik ini mencakup pengajaran yang masih mengandalkan 

metode konvensional, seperti ceramah yang membuat siswa cenderung pasif, serta kurangnya 

penekanan pada pendidikan karakter. Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami pentingnya 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pembelajaran, misalnya dalam mata 

pelajaran matematika atau sains. Selain itu, ada kurikulum yang belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan generasi saat ini, khususnya dengan penekanan pada nilai-nilai lokal dan dasarnya 

dalam ajaran Islam, juga menjadi masalah yang mendesak (Ghani, Ribahan, dan Nasri 2023) Oleh 
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 karena itu, penting untuk mencari strategi yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai tarbiyah 

ke dalam pembelajaran, sehingga dapat memfasilitasi perkembangan karakter siswa secara holistik. 

Ulasan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak peneliti menggarisbawahi 

pentingnya implementasi nilai-nilai pendidikan karakter berbasis Islam di sekolah-sekolah. 

Penelitian oleh (Lestari 2023); menyoroti dampak positif dari penanaman nilai-nilai spiritual dalam 

pengajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian oleh (Ghani et al. 2023)menyatakan 

bahwa kurikulum yang fleksibel memberikan ruang bagi pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Penelitian (Imran 2024)juga menekankan bahwa 

Kurikulum Merdeka dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap sejarah dan budaya Islam, 

yang merupakan jembatan penting dalam penerapan nilai-nilai tarbiyah. Penelitian-penelitian ini 

secara kolektif menunjukkan bahwa ada konsensus di antara akademisi mengenai perlunya 

pendekatan yang lebih inovatif dalam pendidikan Islam yang berakar pada nilai-nilai religius. 

Dalam konteks dukungan literatur, terdapat teori-teori yang relevan seperti Teori 

Pembelajaran Sosial dari Albert Bandura, yang menunjukkan bahwa pembelajaran terjadi dalam 

konteks sosial dan dapat dibentuk melalui observasi dan interaksi dengan orang lain. Selain itu, 

pendekatan humanistik yang berfokus pada nilai-nilai dasar kemanusiaan juga telah diusulkan 

sebagai cara untuk membentuk karakter peserta didik. Teori integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

berbagai mata pelajaran, termasuk matematika, juga menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dapat 

ditransfer ke dalam pengalaman belajar yang lebih luas (Fitrah dan Kusnadi 2022). Implementasi 

teori-teori ini dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas dalam penanaman nilai-nilai tarbiyah serta membangun karakter yang 

kuat. 

Dengan demikian, implementasi nilai-nilai tarbiyah dalam pembelajaran pendidikan Islam 

sangatlah penting dan mendesak untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan menciptakan generasi 

yang berakhlak mulia. Masih adanya tantangan dalam penerapan metode yang lebih interaktif dan 

integratif menunjukkan perlunya perhatian ekstra dari pendidik, pembuat kebijakan, serta 

komunitas untuk memastikan bahwa pendidikan Islam dapat menjadi sarana efektif dalam 

membentuk karakter dan moralitas siswa. 

 

LANDASAN TEORI 

a. Nilai-nilai Tarbiyah  

Landasan teori dari topik nilai-nilai tarbiyah, proses pembelajaran, dan pendidikan 

Islam perlu dikembangkan untuk memahami esensi utama dari pendidikan dalam konteks 

Islam. Nilai-nilai tarbiyah meliputi pendidikan akhlak dan karakter yang berfungsi sebagai 

fondasi pendidikan sejati. Pendidikan Islam, dalam hal ini, memiliki istilah yang berkaitan, 

seperti ta’lim (pengajaran) dan ta’dib (pembinaan nilai-nilai). Menurut Wati et al. (Wati, Fazira, 

dan Fachruf 2022) tarbiyah mencakup unsur-unsur ilmu pengetahuan, pengajaran, dan 

pendidikan yang berkelanjutan, yang kesemuanya harus saling mendukung demi pembentukan 

karakter yang utuh. Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan 

Islam yang tidak hanya menekankan pengetahuan kognitif tetapi juga pembentukan 

kepribadian dan moral siswa. 

b. Proses pembelajaran 

Proses pembelajaran dalam konteks pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh nilai-

nilai tarbiyah yang bertujuan untuk mengembangkan potensi spiritual, moral, dan akademis 

siswa. Pendekatan terhadap pendidikan ini juga ditekankan dalam pengembangan kurikulum 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti dalam studi yang dilakukan oleh (Shania et 

al. 2024)di mana kurikulum merdeka berupaya untuk memberi ruang bagi humanisasi 
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 pendidikan Islam. Oleh karena itu, demikian menurut (Mubarok dan Mamduh 2024), proses 

belajar yang melibatkan pembentukan nilai-nilai moral dan spiritual sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam untuk menghasilkan individu yang tidak hanya berilmu, tetapi juga 

berakhlak. 

c. Pendidikan Islam. 

Di sisi lain, pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran menjadi semakin 

relevan saat pendidikan modern sering kali mengabaikan aspek spiritual. Penelitian oleh 

(Ismail, Ma’ali, dan Novendri 2024) menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus hadir sebagai 

solusi alternatif yang memperkuat aspek spiritual dan moral yang sering diabaikan oleh 

pendekatan pendidikan modern yang didominasi teori Barat. Dengan demikian, proses 

pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai tarbiyah dalam pendidikan Islam bukan hanya 

berfungsi sebagai transmisi ilmu, tetapi juga sebagai upaya pengembangan karakter siswa agar 

sejalan dengan ajaran Islam. 

Lebih jauh, konsep tarbiyah juga mencakup pembinaan permohonan spiritual dan 

peningkatan kesadaran diri. Menyasar aspek-aspek tersebut, studi oleh (Fitriani, Fihris, dan 

Nasikhin 2025)menekankan bahwa pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan teori 

andragogi memperlihatkan keefektifan dalam menarik minat generasi milenial. Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam di masa kini harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan zaman sambil tetap memelihara akar nilai-nilai Islam yang dalam. Sebagai contoh, 

implementasi nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum pendidikan dapat membantu siswa 

memahami ajaran Islam secara praktis dalam kehidupan sehari-hari, sehingga melahirkan 

individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga berkarakter dan berakhlak. 

Secara keseluruhan, landasan teori ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tarbiyah menjadi 

inti dari pendidikan Islam. Proses pembelajaran yang merepresentasikan nilai-nilai tersebut 

sangat penting dalam membentuk karakter siswa menjadi individu yang lebih baik, sejalan 

dengan ajaran tidak hanya akademis tetapi juga moral. Melalui kurikulum yang inklusif dan 

pengajaran yang berbasis nilai-nilai moral, pendidikan Islam dapat menjadi saran untuk 

membimbing generasi masa depan menuju kehidupan yang lebih baik. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian dalam kajian tentang implementasi nilai-nilai tarbiyah dalam proses 

pembelajaran pendidikan Islam diperlukan untuk memastikan bahwa pendekatan yang digunakan 

dapat mencakup berbagai perspektif dan konteks. Dalam penelitian ini, pendekatan yang diambil 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Pendekatan 

yang digunakan adalah analisis deskriptif yang berupaya menelaah secara mendalam konsep, 

prinsip, dan nilai yang mendasari implementasi nilai-nilai tarbiyah dalam perspektif pendidikan 

Islam. Melalui pendekatan ini, penelitian difokuskan pada upaya membangun kerangka konseptual 

tentang nilai-nilai tarbiyah, dengan menelaah hubungan antara konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib 

dalam perspektif Islam (Salsabila et al. 2023). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer meliputi karya-karya klasik para pemikir Islam tentang tarbiyah dan pendidikan. Adapun 

sumber sekunder berupa jurnal ilmiah, buku-buku kontemporer, dan hasil penelitian modern yang 

relevan dengan tema implementasi nilai-nilai tarbiyah. Teknik analisis data dilakukan melalui 

tahapan: (1) deskripsi, untuk memaparkan pemikiran dan konsep utama dari berbagai sumber; (2) 

interpretasi, untuk menafsirkan makna dan relevansi konsep-konsep tersebut dalam konteks 

pendidikan Islam modern; dan (3) sintesis, untuk merumuskan suatu model konseptual yang 

integratif mengenai implementasi nilai-nilai tarbiyah (Salsabila et al. 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
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 Integrasi Nilai Tarbiyah Melalui Pendekatan Kontekstual dan Saintifik 
Hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai implementasi nilai-nilai tarbiyah dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Islam sangat mendalam dan merefleksikan berbagai aspek kritis 

yang dihadapi dalam pendidikan saat ini. Dalam kajian ini, ditemukan bahwa penerapan nilai-nilai 

tarbiyah berperan penting dalam membangun karakter siswa dan meningkatkan hasil pendidikan 

mereka secara keseluruhan. 

Pertama, analisis menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai tarbiyah 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung pengembangan 

kepribadian siswa. Penelitian oleh (Ramadhani, Marini, dan Sumantri 2021) menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter berbasis Islam tidak hanya tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga berfokus 

pada pengembangan sikap dan perilaku positif di kalangan siswa. Dengan penguatan nilai-nilai 

agama melalui program pembiasaan seperti membaca iqra dan berdzikir, siswa tidak hanya belajar 

aspek akademis, tetapi juga moral dan spiritual, yang diharapkan dapat membentuk individu yang 

utuh. 

Selanjutnya, dalam proses manajemen pembelajaran, hasil penelitian oleh (Fajarani, 

Sholihah, dan Khanafi 2021)mengungkapkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan menciptakan 

suasana yang nyaman dan rapi, siswa lebih mudah berkonsentrasi dan terlibat aktif dalam proses 

belajar mengajar. Pengelolaan ini menjadi penting dalam konteks Pendidikan Islam karena 

menciptakan iklim yang sesuai untuk penanaman nilai-nilai agama. 

Peningkatan minat belajar siswa juga tercermin dalam penelitian oleh (Sufiani dan Putra 

2023)yang menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan guru dalam mengelola kelas dapat 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi siswa. Dengan melibatkan siswa secara aktif dan 

menggunakan pendekatan yang variatif, guru dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan efektif. Peningkatan minat belajar, pada gilirannya, akan mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter yang baik. 

Lebih jauh, pembahasan mengenai pendekatan saintifik kontekstual dalam pendidikan 

agama juga diangkat oleh (Harto dan Tastin 2019)Mereka menjelaskan bahwa pendekatan ini 

mengintegrasikan tiga ranah penting: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dengan penerapan 

pendekatan ini, tidak hanya aspek akademis yang ditingkatkan, tetapi juga pencapaian karakter 

siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pengajaran yang menyentuh pada pengalaman sehari-

hari siswa menjadi kunci untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam. 

Pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan sangat mendesak mengingat aspek 

spiritual sering diabaikan oleh pendekatan pendidikan modern yang didominasi teori Barat. 

Pendidikan Islam harus hadir sebagai solusi alternatif yang memperkuat aspek spiritual dan 

moralitas yang dibutuhkan siswa di era digital (Ismail, Ma’ali, dan Novendri 2024). Nilai-nilai 

spiritual dapat ditransfer ke dalam pengalaman belajar yang lebih luas, termasuk dalam mata 

pelajaran yang berdimensi sains atau matematika, menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dapat 

diinternalisasi melalui pengalaman belajar yang lebih luas dan tidak hanya terbatas pada pelajaran 

PAI (Fitrah dan Kusnadi 2022). Oleh karena itu, pendekatan saintifik kontekstual menjadi model 

yang relevan, karena pendekatan ini mengintegrasikan tiga ranah penting: sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Harto dan Tastin 2019). Dengan penerapan pendekatan ini, tidak hanya aspek 

akademis yang ditingkatkan, tetapi juga pencapaian karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Tarbiyah, yang mencakup unsur ilmu pengetahuan dan pendidikan berkelanjutan, menjamin 
bahwa pendidikan ini tidak hanya menekankan pengetahuan kognitif tetapi juga pembentukan 

kepribadian dan moral siswa secara utuh (Wati, Fazira, dan Fachruf 2022). Pengajaran yang 

menyentuh pada pengalaman sehari-hari siswa menjadi kunci untuk memahami dan 
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 menginternalisasi nilai-nilai Islam, memfasilitasi perkembangan karakter siswa secara holistik, 

sebagaimana ditekankan dalam konteks humanisasi pendidikan Islam. 

Implementasi nilai-nilai Tarbiyah sangat bergantung pada peran guru sebagai Murobbi 

Sejati, yang menuntut adanya keteladanan (uswah) dalam kehidupan sehari-hari dan konsistensi 

dalam penanaman nilai. Peran guru sebagai model adalah kunci dalam konteks pendidikan karakter 

berbasis Islam, karena pembelajaran karakter dibentuk melalui observasi dan interaksi sosial 

(Ramadhani, Marini, dan Sumantri 2021). Keteladanan guru bukan hanya terkait akhlak lisan, 

tetapi juga keteladanan dalam kedisiplinan dan tanggung jawab, yang merupakan manifestasi dari 

nilai shabr (kesabaran) dalam proses pembelajaran. Melalui program pembiasaan seperti membaca 

iqra dan berdzikir, yang mencerminkan nilai shabr, siswa tidak hanya belajar aspek akademis, 

tetapi juga moral dan spiritual, yang diharapkan dapat membentuk individu yang utuh. Peningkatan 

minat belajar siswa juga terkait dengan strategi guru dalam mengelola kelas, di mana guru PAI 

harus melibatkan siswa secara aktif dan menggunakan pendekatan yang variatif untuk membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif (Sufiani dan Putra 2023). Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral ke dalam metode 

pengajaran yang inovatif dan kontekstual, menjadikan guru sebagai agen moral yang 

mempengaruhi perkembangan kepribadian siswa. 

Selanjutnya, integrasi nilai-nilai tarbiyah perlu dioptimalkan melalui konsep ta’dib 

(pembinaan nilai-nilai) dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Konsep ta’dib menuntut pendekatan 

holistik yang menekankan pembentukan kepribadian dan moral siswa, sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam untuk menghasilkan individu yang tidak hanya berilmu, tetapi juga berakhlak 

(Mubarok dan Mamduh 2024). Kurikulum Merdeka memberikan peluang untuk humanisasi 

pendidikan Islam, memperkuat pemahaman siswa terhadap sejarah dan budaya Islam, dan 

memberikan ruang bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa (Ghani, Ribahan, dan Nasri 2023; Shania et al. 2024). Namun, tantangan terberat 

adalah pengaruh budaya digital terhadap perilaku peserta didik. Di sinilah peran ta’dib menjadi 

krusial; pendidikan Islam perlu hadir sebagai solusi alternatif yang memperkuat aspek spiritual 

untuk melawan dampak negatif teknologi. Pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan teori 

andragogi, misalnya, telah memperlihatkan keefektifan dalam menarik minat belajar generasi 

milenial, menunjukkan bahwa adaptasi terhadap perubahan zaman adalah kunci keberhasilan 

ta’dib (Fitriani, Fihris, dan Nasikhin 2025). 

Peran Guru sebagai Murobbi Sejati, Implementasi Uswah, dan Optimalisasi Ta'dib 

dalam Konteks Kurikulum Merdeka 
Penerapan nilai-nilai Tarbiyah sangat bergantung pada keteladanan (uswah) guru dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru memiliki peran krusial sebagai model yang mempengaruhi 

perkembangan kepribadian siswa, melampaui sekadar transfer ilmu pengetahuan kognitif. Dalam 

konteks pendidikan Islam, guru adalah Murobbi Sejati yang memiliki tanggung jawab holistik 

untuk membimbing jiwa dan karakter. Proses pendidikan karakter berbasis Islam, sebagaimana 

ditekankan oleh (Ramadhani, Marini, dan Sumantri 2021), harus dijalankan secara terintegrasi dan 

konsisten. Kegagalan dalam memberikan uswah yang baik dapat mengakibatkan diskoneksi antara 

ajaran moral yang disampaikan dengan praktik yang diamati siswa, yang pada akhirnya merusak 

proses internalisasi nilai-nilai Tarbiyah itu sendiri. 

Dalam konteks ini, Teori Pembelajaran Sosial (Albert Bandura) menjadi sangat relevan 

karena pembelajaran karakter dibentuk melalui observasi dan interaksi sosial. Guru sebagai 

murobbi harus menjadi model moral yang aktif, di mana perilaku dan sikap keseharian guru 

menjadi kurikulum tak tertulis yang paling efektif (Sufiani dan Putra 2023). Pendidikan karakter 

berbasis Islam tidak hanya fokus pada ta’lim (transfer ilmu), tetapi juga pada pengembangan sikap 
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 dan perilaku positif. Hal ini dilakukan melalui program pembiasaan yang terstruktur, seperti 

pembiasaan membaca iqra sebelum pelajaran dimulai dan pelaksanaan dzikir rutin, yang bertujuan 

mengakar kuatnya nilai-nilai spiritual dalam diri peserta didik (Syaiful & Anam, 2024). 

Pembiasaan ibadah tersebut adalah cerminan dari nilai shabr (kesabaran) yang mendukung 

pembentukan karakter yang teguh dan konsisten. Strategi guru dalam mengelola kelas, yang 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan berdisiplin tinggi, dapat berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi siswa (Sufiani dan Putra 2023). Peningkatan minat belajar ini 

berbanding lurus dengan keberhasilan internalisasi nilai. Pentingnya integrasi nilai-nilai Islam 

dalam pembelajaran menjadi semakin relevan mengingat pendidikan modern sering kali 

mengabaikan aspek spiritualitas dan etika, padahal keutuhan seorang Insan Kamil mensyaratkan 

sinergi antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual (Anam, 2025). 

Nilai-nilai Tarbiyah berfungsi sebagai fondasi yang mencakup ta’lim (pengajaran) dan 

ta’dib (pembinaan nilai-nilai). Ta’dib menuntut pendekatan holistik yang menekankan 

pembentukan kepribadian dan moral siswa, tidak hanya sekadar penguasaan materi (Mubarok dan 

Mamduh 2024). Pengintegrasian ta’dib ini menemukan momentumnya dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka, yang memberikan peluang bagi humanisasi pendidikan Islam. Kurikulum 

yang fleksibel dan berfokus pada hasil belajar ini memberikan ruang pengembangan metode 

pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan individual siswa, sekaligus memperkuat 

pemahaman siswa terhadap sejarah dan budaya Islam (Shania et al. 2024; Ghani, Ribahan, dan 

Nasri 2023). 

Namun, kendala utama yang menghambat optimalisasi ta'dib adalah pengaruh budaya 

digital terhadap perilaku peserta didik. Paparan informasi yang masif dan tidak tersaring seringkali 

menggeser fokus dan minat belajar siswa, menciptakan kondisi yang memutus hubungan siswa 

dengan nilai-nilai spiritual. Pendidikan Islam perlu hadir sebagai solusi alternatif yang memperkuat 

aspek spiritual untuk melawan dampak negatif teknologi (Ismail, Ma’ali, dan Novendri 2024). 

Konsistensi guru dalam menanamkan nilai-nilai tarbiyah secara berkelanjutan menjadi kunci untuk 

menjaga benteng moral siswa di tengah arus disrupsi digital ini. 

Selain itu, problematika kurangnya kemampuan membaca Al-Qur'an pada siswa, seperti 

yang diungkapkan (Arifa et al. 2023), menghambat pemahaman yang mendalam terhadap nilai-

nilai Islam. Diperlukan strategi efektif yang menekankan praktik di samping teori, khususnya 

melalui pendekatan inovatif. Teori Andragogi, meskipun awalnya ditujukan untuk pendidikan 

dewasa, dapat dieksplorasi penerapannya untuk menarik minat generasi milenial di tingkat MI/SD, 

menjadikan pembelajaran agama lebih menarik dan relevan dengan gaya belajar mereka (Fitriani, 

Fihris, dan Nasikhin 2025). Pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 

sambil memelihara akar nilai-nilai Islam, memastikan bahwa ta’dib tidak hanya diucapkan, tetapi 

juga dihayati secara otentik. 

KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-nilai Tarbiyah dalam proses 

pembelajaran pendidikan Islam, yang difokuskan pada upaya pembentukan peserta didik menjadi 

Insan Kamil yang berilmu dan berakhlak. Berdasarkan studi kepustakaan yang mendalam, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi nilai-nilai Tarbiyah berpusat pada peran integral guru sebagai 

Murobbi Sejati—melalui praktik keteladanan (uswah) dan pembiasaan disiplin (shabr) yang 

konsisten, sejalan dengan Teori Pembelajaran Sosial—serta adaptasi kurikulum melalui 

optimalisasi konsep Ta'dib (pembinaan nilai). Konsep Ta'dib ini menemukan momentumnya dalam 
kerangka Kurikulum Merdeka untuk mendorong humanisasi pendidikan Islam dan memperkuat 

pemahaman nilai-nilai secara holistik. Meskipun demikian, proses ini menghadapi kendala 

signifikan dari pengaruh budaya digital yang mengancam spiritualitas siswa dan problem mendasar 
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 berupa kurangnya kemampuan membaca Al-Qur'an; oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif 

dan adaptif, termasuk eksplorasi Teori Andragogi, untuk memastikan ta'dib mampu membentengi 

moral generasi milenial. 
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